BAB II
LANDASAN TEORI

A. Keterampilan Menulis Puisi
1. Hakikat Menulis
Menulis merupakan suatu proses.[footnoteRef:2] Oleh karena itu, menulis harus mengalami tahap prakarsa, tahap pelanjutan, tahap revisi, dan tahap pengakhiran. Tahap ini dibedakan dalam pratulis, tahap penulisan, tahap penyuntingan dan tahap pengakhiran atau penyelesaian. [2: Jos Daniel Parera, MenulisTertibdanSistematik, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 3] 

Dalam Kurilukum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa siswa hendaknya mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan secara tertulis, dan memiliki kegemaran menulis. 
Pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui proses atau tahapan-tahapan. Proses yang dilakukan dalam pembelajaran menulis di SD disesuaikan dengan tingkat kelas dan tingkat kesulitan, serta jenis atau bentuk tulisan yang dibinakan.

2. HakikatPuisi
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Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani “poeima” atau ”poeisis” yang berarti pembuatan. Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut “poem” atau “poetry” yang berarti membuat atau pembuatan, karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri yang 
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Mungkin berisi pesan atau gambaran suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
Suyuti berkata, puisi adalah pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek-aspek bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik tertentu sehingga puisi itu dapat membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengarnya.
Definisi puisi cukup banyak, salah satu pendapat yang cukup mudah dipahami adalah Waluyo yang dikutip oleh[footnoteRef:3] mendefinisikan puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya. [3: Supriyadi, PembelajaranSastra yang ApresiatifdanIntegratif di SekolahDasar, (Jakarta: DepartemenPendidikanNasional, 2006), hal. 44] 

Berdasarkan asal-usul istilah puisi di atas dan berbagai pendapat para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata, rima dan irama sebagai media penyampaian untuk membuahkan ekspresi, ilusi dan imajinasi pengalaman yang ditulis secara sistematik dengan bahasa yang puitis. Kata puitis sudah mengandung keindahan yang khusus untuk puisi. Disamping itu puisi dapat membangkitkan perasaan yang menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas atau secara umum menimbulkan keharuan.
3. Pengertian Keterampilan Menulis Puisi
	Keterampilan menulis puisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan yang dimiliki dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan secara imajinatif dan disusun secara sistematis dengan bahasa yang puitis.
Berdasarkan uraian diatas, bahwa menulis puisi merupakan suatu proses pemikiran kreatif pembelajaran menulis puisi dilakukan secara bertahap-tahap sampai menciptakan hasil yang memuaskan.
Munandar yang dikutip oleh Widowati menyimpulkan ada empat tahap dalam proses pemikiran kreatif untuk menulis puisi adalah:
1) tahap persiapan dan usaha
2) tahap inkubasi atau pengendapan
3) tahap iluminasi
4) tahap verifikasi.
Pada tahap persiapan dan usaha seseorang akan mengumpulkan informasidan data yang dibutuhkan. Makin banyak pengalaman atau informasi yang dimiliki seseorang mengenai masalah atau tema yang digarapnya, makin memudahkan dan melancarkan pelibatan dirinya dalam proses tersebut.
Tahap inkubasi atau pengendapan, setelah semua informasi dan pengalaman yang dibutuhkan serta berusaha dengan pelibatan diri sepenuhnya untuk menimbulkan ide-ide sebanyak mungkin, maka biasanya diperlukan waktu untuk mengendapkan semua gagasan tersebut, diinkubasi dalam alam prasadar.
Tahap iluminasi, akan mencoba mengekspresikan masalah tersebut dalam puisi.
Tahap selanjutnya adalah tahap verifikasi yaitu penulis melakukan penilaian secara kritis terhadap karyanya sendiri. Verifikasi juga dapat dilakukan dengan cara membahas atau mendiskusikannya dengan orang lain untuk mendapatkan masukan bagi penyempurnaan karya tersebut maupun karya selanjutnya.
Setelah menyimak tahap-tahap yang disampaikan oleh Munandar yang dikutip oleh Widowati, penulis menyederhanakan sebagai berikut:
    1) Tahap prakarsa
Tahap prakarsa merupakan tahap pencarian ide untuk dituangkan dalambentuk tulisan yang berupa puisi. Ide-ide dapat berupa pengalaman-pengalaman seseorang untuk melakukan tugas atau memecahkan masalah-masalah tertentu. Disamping itu ide dapat dicari dari sesuatu yang langsung dilihat. Makin banyak orang mempunyai ide, makin mudah untuk menulis puisi.
2) Tahap Pelanjutan
Tahap ini merupakan tahap tindak lanjut dari tahap pencarian ide setelahseseorang mendapatkan ide-ide dari berbagai sumber dan cara,kemudian dilanjutkan dengan mengembangkan ide-ide tersebut menjadi sebuah puisi.
Dalam tahap pelanjutan ini, setelah dikembangkan kemudian direvisi, karena manusia tidak akan lepas dari kesalahan.

3) Tahap Pengakhiran
Dalam latihan penulisan puisi tidak hanya untuk mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, akan tetapi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. Dalam latihan penulisan puisi perlu diadakan pembinaan.
Adapun cara membina siswa agar mereka dapat menulis dengan baik adalah :
(1) Memanfaatkan model atau teknik. 
Dalam pemanfaatan model mungkin siswa diperkenalkan atau diperlihatkan puisi yang mudah dipahami dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya jelas. Apabila guru tersebut dengan menggunakan teknik guru berusaha mencari teknik yang cocok untuk siswa tersebut.
(2) Kebakatannya.
	Kebakatan siswa perlu diketahui oleh guru, kemudian bakat itu diarahkan dan dikembangkan dengan teknik-teknik tertentu.
(3) Unsur-unsurnya
	Dalam pembelajaran menulis puisi, sebelum siswa mulai menulis dijelaskan mengenai unsur-unsur yang terkandung dalam puisi.
	Unsur-unsur puisi menurut[footnoteRef:4] struktur puisi dibangun oleh diksi, bahasa kias (figurative language), pencitraan (imagery) dan persajakan / bunyi. Sedangkan struktur batin puisi merupakan wujud kesatuan makna puisi yang terdiri atas pokok pikiran, tema, perasaan, nada, dan amanat yang disampaikan penyair[footnoteRef:5] [4:  Sabarti Akhadiah, Pembinaan kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 15]  [5: Ibid, hal. 50] 

a. Tema dan Amanat
 Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh isi keseluruhan puisi.Dalam puisi,ide pokok dapat tersurat dengan jelas dan dapat pula tersirat.
Amanat adalah pesan yang disampaikan penyairnya, baik secara tersurat maupun tersirat kepada pembacanya atau penikmatnya.
b. Citraan / Pengimajinasian
Citraan adalah gambaran angan (abstrak) yang dihadirkan menjadi sesuatu yang konkret dalam tatanan kata-kata puisi. Makna-makna abstrak yang telah menjadi konkret dapat ditangkap panca indera pembaca, yaitu dengan dapat dilihat, didengar, dirasa, diraba, dan dibaca.
Contoh:
Iamakan nasi dan isi hati
Pada mulut terkunyah duka
Ruang diri hati jerit dada
Sambal tomat pada mata
meleleh air racundosa.
c. Rima
Rima adalah persajakan atau persamaan bunyi yang terdapat dalam puisi. Persajakan antarbunyi pada larik-larik puisi disebut rima eksternal. Sedangkan persajakan bunyi dalam larik puisi disebut rima internal.
Rima bisa berupa :
1) Pengulangan bunyi-bunyi konsonan dari kata-kata berurutan disebut aliterasi
2) Persamaan bunyi vokal dalam deretan kata disebut asonansi
3) Persamaan bunyi yang terdapat setiap akhir baris.
Contoh:
			KASIH IBU
	Kasih ibu kepada beta.
	Tak terhingga sepanjang masa.
	Hanya memberi.
	Tak harap kembali.
	Bagai sang surya,
	Menyinari dunia.

d. Diksi
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan penyair dalam membangun puisinya. Selain itu, diksi juga berarti :
1) Kemampuan memilih kata dengan cermat sehingga dapat membedakan secara tepat nuansa makna (perbedaan makna yang halus) gagasan yang ingin disampaikan.
2) Kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa.
Contoh:
	Selama ini selalu
	Ragu-ragu
Dan berkata:
Dua tambah dua
Mudah-mudahan sama dengan empat.
e. Irama (Musikalisasi)
Irama dalam puisi adalah alunan bunyi yang teratur dan berulang-ulang dalam sebuah puisi. Irama merupakan unsur musikalitas dalam puisi. Irama puisi hadir karena adanya persajakan aliterasi / asonansi, repetisidan pilihan diksi yang mengandung musik.
Fungsi irama dalam sebuah puisi dapat menguatkan keindahan sebuah puisi, memberi jiwa pada kata-kata dan membangkitkan emosi pembaca atau penikmatnya.
Contoh:
SALJU
						Karya Wing Kardjo
	Kemanakah pergi
	Mencari matahari
	Ketika salju turun
	Pohon kehilangan daun.
	Kemanakah jalan
	Mencari lindungan
	Ketika tubuh kuyup
	Dan pintu tertutup.
	Kemanakah lari
	Mencari api
	Ketika bara hati
	Padam tak berarti.
Kemanakah pergi
Selain mencuci diri.
f. Sudut Pandang
	Sudut pandang atau pusat pengisahan yaitu cara penyampaian ide atau gagasan penyair kepada pembaca, pendengar atau penikmat puisinya. Dalam puisi terdapat tiga cara penyair menyampaikan ide atau gagasannya, yakni sebagai orang yang aktif / terlibat, sebagai pengamat dan sebagai Tuhan.  
Contoh:
		KEMBANG SETENGAH JALAN		
Karya Armijn Pane
	Mejaku hendak dihiasi,
	Kembang jauh dari gunung.
	Kau petik sekarangan kembang,
	Jauh jalan panas hari,
	Bunga layu setengah jalan.

B. Model Pembelajaran Explicit Intruction 
1. Pengertian Model Pembelajaran Explicit Intruction
Explicit Intruction (pengajaran langsung) merupakan suatu pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah.[footnoteRef:6] [6: Suyatno, MenjelajahPembelajaranInovatif, (Sidoarjo: MasmediaBuanaPustaka, 2010), hal. 127] 

Selain itu, Rosenhina, dkk mengemukakan bahwa  Explicit Intruction merupakan suatu model pembelajaran secara langsung agar siswa dapat memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran.[footnoteRef:7] [7: YasaEka Marta, Penerapan Model PembelajaranExplicit Instruction Berbantuan CD Interaktif untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Multimedia dalam Pembelajaran Audio Digital di SMK TI Bali Global Singaraj, Jurnal Karmapati padawww.pti-undiksha.comdiakases tanggal 23 Maret 2013, hal. 12
] 

	Arend dalam Trianto menjelaskan bahwa model Explicit Intruction disebut juga dengan direct instruction merupakan salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.[footnoteRef:8] [8: Trianto, Mendesain Model PembelajaranInovatif-Progresif, (Jakarta: Perenada Media Grup), 2010, hal. 4] 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model Explicit Intruction merupakan suatu  pendekatan atau model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif sehingga agar siswa dapat memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran dengan pola selangkah demi selangkah.
2. Langkah-Langkah Model Explicit Instruction
Padapelaksanaan model Explicit Intruction (EI) dapat berbentuk ceramah, demontrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok.  Hal ini digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.[footnoteRef:9]Tekait hal tersebut, maka dalam penerapannya penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefisien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat, waktu yang digunakan. Dari uraian tersebut, maka seorang guru harus memahami langkah-langkah atau sintaks dari model tersebut.   [9: Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2010), hal. 118] 

Suprijono menyatakan bahwa ada beberapa tahapan atau langkah dalam pengajaran langsung (Explicit Intruction),  meliputi: (1) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) membimbing pelatihan, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.[footnoteRef:10] [10: AgusSuprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: FKIP Universitas PGRI, 2010), hal. 130] 

Selain itu, dikemukakan bahwa ada beberapa langkah-langkah pembelajaran model Explicit Instruction adalah (1) guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) guru mendemonstrasikan materi; (3) guru membimbing murid dalam pelatihan; (4) guru memberikan umpan balik; serta (5) pelatihan mandiri.[footnoteRef:11] Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  [11: Made Wena, StrategiPembelajaranInovatifKontemporer, (Jakarta: BumiAksara, 2009), hal. 2] 

Tahapan-Tahapan Model Explicit Intruction
	Fase
	Peran Guru

	Fase I 
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
	Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar. 

	Fase 2 
Mendemontrasikan pengeta-huan serta  keterampilan
	Guru mendemontrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap.

	Fase 3
Membimbingpelatihan
	Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal.

	Fase 4 
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek apakah siswa teah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik

	Fase 5 
Memberikan  kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
	Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kapada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan fase yang terdapat pada tabel 1, maka peneliti menyimpulkan bahwa pada table tersebut terdiri dari fase persiapan, bertujuan menarik perhatian orang (siswa), memusatkan perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang telah dimilikinya, relevan dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari. 
Fase mendemontrasikan pengetahuan serta keterampilan bertujuan untuk menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang benar dan bukan sebaliknya, guru perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi pada setiap tahap demontrasi.
Fase pelatihan dan pemberian umpan balik bertujuan untuk mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik tahap ini disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada siswa dan guru memberikan respon terhadap jawaban siswa.
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapanyang dilakukan dengan tujuanmemberikan kesempatan latihan mandiri  yang di hubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa
	



3. Lingkungan Sebagai Media Dalam Model Pembelajaran Explicit Intruction 
Dalam pembelajaran puisi yang termudah,peneliti menggunakan media pembelajaran lingkungan yang dapat dilakukan di sekitar sekolah masing-masing dan tanpa mengeluarkan biaya yang banyak, di samping itu waktu yang dibutuhkan efisien secukupnya.
Lingkungan sebagai media pengajaran, pada dasarnya memvisualkan fakta gagasan, kejadian, peristiwa dalam bentuk tiruan dari keadaan sebenarnya untuk dibahas di kelas dalam membantu proses belajar mengajar.[footnoteRef:12] [12: AzharArsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2002), hal. 25] 

Pengajaran di lain pihak guru dan siswa dapat mempelajari keadaan sebenarnya di luar kelas dengan menghadapkan para siswa kepada lingkungan yang aktual untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar. Cara ini lebih bermakna disebabkan para siswa dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata, lebih aktual dan dapat dipertanggung jawabkan. Mengajak siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan belajar mengajar tidak terbatas oleh waktu. Artinya tidak selalu memakan waktu yang lama, hanya waktu satu atau dua jam sudah selesai, tergantung yang akan diamati atau dipelajarinya. Banyak keuntungan yang dapat kita peroleh dari kegiatan mengamati lingkungan sekitar diantaranya adalah:
1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk dikelas berjam-jam, sehingga motivasi siswa dalam belajar akan lebih tinggi.
2) Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.
3)  Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya sehingga lebih aktual
4) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, berwawancara, membuktikan, mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain.
5) Sumber belajar menjadi kaya sebab lingkungan dapat dipelajari tanpa batas.
6) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek kehidupan yang ada di lingkungannya sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya serta dapat memupuk cinta lingkungan.[footnoteRef:13] [13: Ibid, hal. 27] 

Dalam kesempatan kali ini, lingkungan benar-benar dimanfaatkan, sehingga guru harus benar-benar membagi waktu  seefisien mungkin karena dalam pembelajaran dengan keluar kelas banyak kelemahan atau kekurangan yang sering terjadi dalam pelaksanaannya berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan. Di antaranya adalah:
1) Kegiatan siswa kurang dipersiapkan sebelumnya. Dari kesalahan tersebut dapat mengakibatkan siswa dalam belajar di luar kelas bukan belajar sungguh-sungguh namun untuk mainan. Untuk menghindari dari hal itu guru biasanya mempersiapkan pelaksanaannya dan di plotkan waktunya, kemudian diberitahukan kepada siswa sehingga siswa akan melaksanakan sesuai dengan rancangan yang akan dilakukan.
2) Anggapan bahwa belajar di luar kelas menghabiskan waktu yang banyak. Namun anggapan yang seperti itu adalah salah. Untuk menghindari dari hal tersebut guru bisa membagi waktu yang seefisien mungkin. Misalnya cukup pengamatan yang diperlukan saja, setelah itu siswa disuruh untuk kembali masuk kelas dan membahasnya di dalam kelas.
3) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas. Padahal pelajaran dapat di dalam kelas ataupun di luar kelas.[footnoteRef:14] [14: Ibid, hal. 28] 

Dengan model pembelajaran secara langsung yang menggunakan media lingkungan sekitar untuk mengamati objek tertentu sangat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa akan mudah mengingat apa yang mereka lihat dan mereka kerjakan. Siswa merasa senang dengan pemandangan lua dan udara segar diluar kelas.
Dalam model pembelajaran langsung yang memanfaatkan media lingkungan guru harus memperhatikan kondisi siswa, motivasi perhatian dan minat terhadap tema yang akan diberikan, serta tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
Model pengajaran secara langsung dengan media alam lingkungan sekitar. Pada dasarnya siswa senang dengan kenyataan atau realita yang langsung dilihat oleh siswa. Oleh sebab itu siswa akan lebih peka atau lebih terangsang untuk mengekspresikan sesuatu yang dirasakannya.
Pengajaran langsung melalui pengamatan objek secara langsung sangat bermanfaat dalam pembelajaran puisi. Hakikat menulis puisi merupakan hasil rekaman dari peristiwa atau gambaran objek menarik yang dituangkan melalui fikirannya ke dalam bahasa tulis. model pengamatan objek di sini menggugah siswa dalam berekspresi yang dituangkan dalam puisi, dengan cara siswa mengamati suatu objek, misalnya saja objek alam yang berupa pohon beringin seperti puisinya Sultan Takdir Ali Sjahbana yang berjudul ”Pohon Beringin”.
POHON BERINGIN

Tinggi melangit puncakmu bermegah,
Melengkung memayung daunmu bodi
Berebut akar mencecah tanah
Masuk membenam ke dalam bumi
Lemah mendesir daunmu bernyanyi
Gemulai berbuai dibelai angin
Nikmat lindap menyerap di kaki
Mengundang memanggil leka berangin
Dalam puisi karangan Sutan Takdir Alisjahbana, dilukiskan tentang keadaan luar dari pohon beringin. Jadi bagaimana bentuk pohon beringin itu dapat di tulis menjadi puisi, dengan menggunakan kata-kata yang pantas untuk dijadikan puisi.
Setelah melihat contoh di atas siswa dapat mempraktekkannya dengan melakukan di luar kelas yaitu mengamati objek secara langsung. Dengan menggunakan model pengajaran secara langsung, siswa tidak akan merasakan jenuh dan justru akan merasakan segar karena dengan teknik pengamatan objek secara langsung ini siswa disuruh untuk mengamati objek secara langsung di luar kelas kemudian dengan melihat atau mengamati, siswa muncul perasaan atau apa yang sedang dirasakan kemudian dituangkan dalam bentuk puisi. Oleh sebab itu dengan menggunakan teknik ini mempermudah siswa dalam mengalami topik. Setelah itu pekerjaannya dikumpulkan dan dibahas bersama-sama.
Atas dasar uraian tersebut diatas, hendaknya guru mau mempertimbangkan penggunaan model pengajaran secara langsung didalam pelaksanaan proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran menulis puisi, dengan pengamatan objek secara langsung dapat merangsang imajinasi seorang siswa tentang apa yang dilihat dan diamatinya sehingga selanjutnya diharapkan siswa tersebut dapat mengungkapkan perasaannya ke dalam bentuk puisi sesuai dengan tema, ide, pengalaman dan kejadiannya.
